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ABSTRAK 
Koperasi simpan pinjam guru dan karyawan Smpn 13 Tangerang Selatan 
merupakan usaha yang memfokuskan kerjanya dibidang jasa simpanan dan 
pinjaman. Untuk meningkatkan pelayanan simpan pinjam yang lebih baik 
terhadap anggota diperlukan suatu penanganan dan pengolahan data yang lebih 
baik. Dari analisa yang dilakukan pada sistem yang berjalan selama ini oleh 
koperasi masih menggunakan sistem manual. Untuk mengatasi persoalan tersebut, 
maka diperlukan suatu aplikasi dimana dalam penelitian ini menggunakan bahasa 
pemograman JAVA dengan NetBeans IDE 8.2 dan MYSQL sebagai basis 
datanya. 
Kata kunci : Koperasi simpan pinjam, Aplikasi, JAVA, MY SQL 
 
ABSTRACT 
Loan and save cooperative teachers and state employees 13 south 
tangerang is a business that is working in the fields of saving and loan services 
.To improve the service savings and loans should be a better of handling and 
processing data that is better .From analysis conducted by the system running all 
the time it still uses manual system by cooperatives .To overcome this problem , 
then required an application where it uses the java programming language with 
ideas and mysql netbeans 8.2 data as the basis . 
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BAB I PENDAHULUAN  
Koperasi adalah kumpulan dari orang-orang yang sebagai manusia secara 
bersama-sama bergotong royong berdasarkan persamaan, bekerja untuk 
memajukan kepentingan-kepentingan ekonomi mereka dan kepentingan 
masyarakat Sahid Hamid Hasan (1997 : 137). 
SMPN 13 Tangerang Selatan adalah salah satu sekolah negeri tingkat 
pertama di Tangerang Selatan yang beralamat di Jl.Beruang II Peladen Pondok 
Ranji Ciputat Timur. Sebelum adanya pemekaran daerah Kabupaten Tangerang, 
SMPN 13 Tangerang selatan bernama SMPN 5 Ciputat, berdiri pada tahun 1996 
dan merupakan pilial/kelas jauh SMPN 2 Ciputat (sekarang SMPN 3 Tangerang 
Selatan). Pada smp tersebut terdapat sebuah koperasi yang diperuntukan bagi 
Guru dan Karyawan SMPN 13 Tangerang Selatan adalah sebuah koperasi yang 
bertugas melayani anggota dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dan untuk 
memajukan kesejahteraan anggotanya. Salah satu unit yang dikelola oleh koperasi 
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ini adalah unit simpan pinjam. Unit seperti ini tidak mencari keuntungan semata-
mata. Tetapi menciptakan sumber kredit dan sumber daya manusia dari, oleh dan 
untuk anggotanya saja. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pengawasan Terhadap Usaha Simpan Pinjam Menurut Regulasi. (Dr. 
Ahmad Subagyo, SE., M.M., 2017).Koperasi merupakan badan usaha yang 
beranggotakan orang seorang atau badan hokum koperasi dengan melandaskan 
kegiatannya atas dasar prinsip koperasi dan kaidah ekonomi untuk meningkatkan 
taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat sekitar pada umumnya, 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas 
kekeluargaan. Koperasi memiliki karakteristik utama yang membedakan dengan 
badan usaha lain yaitu adanya identitas ganda pada anggotanya. 
Peran KSP/USP bagi UMKM. (Sulaeman, 2004).KSP dan USP mempunyai 
peluang untuk menjadi lembaga keuangan yang baik, sehat dan dipercaya 
masyarakat. Kuncinya adalah apabila dibangun dan dikembangkan dengan baik 
secara bersama dengan anggotanya. Peluang tersebut akan dapat dicapai apabila 
didukung oleh adanya perundangan/aturan/kebijakan yang memadai dan 
komitmen yang kuat dari semua pihak yang terkait dan berkepentingan untuk 
mengembangkan KSP dan USP denga baik dan benar. KSP dan USP akan 
berkembang lebih pesat serta dapat lebih bermanfaat bagi anggotanya apabila 
didukung secara kuat oleh adanya sistem pengembangan keuangan koperasi yang 
terintegrasi yang pengoptimalan dananya dilakukan oleh bank koperasi yang 
dimiliki dan sekaligus digunakan oleh anggotanya. 
Guru adalah setiap orang yang bertugas dan berwenang dalam dunia 
pendidikan dan pengajaran pada lembaga pendidikan formal.(Drs. Moh. Uzer 
Usman, 1996). 
MySQL adalah sebuah software open source yang digunakanuntuk 
membuat sebuah database.” Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa MySQL adalah suatu software atau program yang 
digunakan untuk membuat sebuah database yang bersifat open source. Berikut ini 
adalah beberapa kekurangan dan kelebihan dari MySQL. (Kadir, 2009). 
NetBeans adalah Integrated Development Environment (IDE) berbasiskan 
Java dari Sun Microsystems yang berjalan di atas Swing. Swing adalah sebuah 
teknologi Java untuk pengembangan aplikasi desktop yang dapat bejalan di 
berbagai macam platforms seperti Windows, Linux, Mac OS X dan Solaris (Heiko 
Bock, 2009).  
Perancangan adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau 
pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh 
dan berfungsi, perencanaan sistem dapat dirancang dalam bentuk bagan alur 
sistem (system flowchart), yang merupakan alat bentuk grafik yang dapat 
digunakan untuk menunjukan urutan-urutan proses dari sistem. (Syifaun Nafisah, 
2003). 
Guru (pendidik) harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional. (Mulyasa, 2003). 
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BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisa 
Kegiatan analisa berfungsi untuk menemukan atau mengidentifikasi masalah, 
mengevaluasi, membuat model, serta membuat spesifikasi sistem. Analisa 
diartikan sebagai penguraian suatu pokok atas berbagai penelaah bagian itu 
sendiri, serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 
pemahaman arti secara keseluruhan (Prabowo & Juliaty 2015). 
3.2. Definisi Unified Modelling Language (UML) 
UML adalah bahasa pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang 
berorientasi objek. Pemodelan (modeling) sesungguhnya digunakan untuk 
penyederhanaan permasalahan-permasalahan yang kompleks, sehingga lebih 
mudah dipelajari dan dipahami. 
3.2.1. Use Case Diagram 
Aplikasi simpan pinjam yang akan dibuat dirancang menggunakan use case 
diagram seperti gambar gambar ERD, transformasi ERD ke LRS, dan LRS, Use 
case diagram juga dibuat menggunakan package diagram, hubungan antarnya 
terlalu banyak. Jika tidak menggunakan  package diagram, hubungan antar aktor 
dengan use case dengan use case lain akan banyak persilangan, dan akan sulit 
dibaca atau dipelajari. Berikut ini adalah use case diagram :  
 
Gambar 3. 1 Use Case Diagram Simpan Pinjam Koperasi 
 
3.2.2. Activity Diagram 
Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran 
kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem sistem atau proses bisnis atau menu yang 
ada pada perangkat lunak. Pada tahap ini penulis akan membuat activity diagram 
pada sistem informasi koperasi simpan pinjam, sebagai berikut: 
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3.2.2.1 Activity Diagram Login Pengurus 
 
Gambar 3.2 Activity Diagram Login 
 
3.2.3. Sequence Diagram 
Diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang, dikirimkan dan diterima 
antar objek. Oleh karena itu untuk menggambar diagram sekuen maka harus 
diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode-metode 
yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu. Pada tahap ini penulis 
akan membuat sequence diagram pada koperasi simpan pinjam , sebagai berikut: 
3.2.3.1 Sequence Diagram Login 
 
Gambar 3.3 Sequence Diagram Login 
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3.2.4. Perancangan Halaman Antar Muka 
Perancangan Halaman Antar Muka memberikan suatu gambaran tentang 
masing-masing antar muka halaman pada aplikasi yang dirancang pada 
perancangan aplikasi koperasi simpan pinjam guru dan karyawan sekola berbasis 
desktop adalah sebagai berikut : 
a. Halaman Login Pengurus 
 
Gambar 3.1 Halaman Login Pengurus 
Gambar diatas adalah gambar halaman login, ketika username dan 
password benar maka akan masuk ke  menu utama. 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi User Interface 
a. Tampilan Form Login Admin 
 
Gambar 4.1 Tampilan Halaman Login Admin 
Halaman Login adalah halaman  pertama yang muncul setelah membuka 
aplikasi . Ketika Username dan Password benar maka akan masuk ke Menu 
utama. 
Prosiding Seminar Nasional Informatika         ISSN 2549-4805 
dan Sistem Informasi                 Volume 3, Nomor 3, Okt 2019 - Feb 2020 
 
425 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Hasil analisis sistem, desain atau perancangan, pengujian dan implementasi 
program aplikasi yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa: 
a. Dengan sistem aplikasi ini proses pencatatan data koperasi simpan 
pinjam dapat  terkomputerisasi sehingga tidak ada hambatan dalam 
kecepatan serta akurasi data. 
b. Sistem aplikasi ini dapat membuat dan mencetak laporan dengan waktu 
singkat.  
5.2 Saran 
Saran terhadap penggunaan sistem dan aplikasi yang telah dibuat adalah 
sebagai berikut : 
a. Perlu dilakukan update fitur secara berkala untuk memenuhi kebutuhan 
sistem yang terus berkembang sesuai perkembangan waktu dan 
peningkatan kebutuhan pengguna. 
b. Diharapkan aplikasi ini kedepannya bisa menggunakan internet agar bisa 
melakukan transaksi jarak jauh. 
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